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Global
Saham di AS ditutup sebagian besar datar pada hari Jumat karena investor mencerna campuran
perkembangan geopolitik, ketidakpastian Federal Reserve, dan dimulainya musim laporan keuangan kuartal
keempat. Konflik antara Amerika Serikat (AS) dan Eropa terkait masalah di Greenland makin memanas.
Eropa menggambarkan ultimatum tersebut sebagai tindakan yang sama sekali salah dan tidak dapat
diterima. Seperti yang diketahui, Trump mengumumkan pada hari Sabtu (17/1/2026) bahwa delapan sekutu
Eropa akan menghadapi peningkatan tarif, dimulai dari 10% pada 1 Februari 2026 dan naik menjadi 25%
pada 1 Juni 2026. Hal ini bakal terjadi jika kesepakatan tidak tercapai, sehingga Washington dapat membeli
wilayah Greenland yang berstatus semi-otonom dan menjadi bagian dari Kerajaan Denmark. Didalam negri
sendiri, Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump mengancam akan menuntut JPMorgan Chase yang
dimana tuntutan ini mengacu atas tuduhan "debanking" atau penolakan akses perbankan oleh JPMorgan
Chase terhadap Trump setelah kerusuhan 6 Januari 2021 di Gedung Capitol AS.

Domestik
Indeks harga saham gabungan (IHSG) kembali memecahkan rekor all time high baru pada perdagangan hari
Kamis (15/1/2026). Sejumlah saham berkapitalisasi jumbo seperti DCII, PANI, atau DSSA menjadi motor
pendorong indeks komposit. IHSG ditutup menguat 0,47% ke posisi 9.075,41. Level IHSG saat ini merupakan
rekor penutupan tertinggi sepanjang sejarah. Sebanyak 362 saham menguat, 342 melemah, dan 254 saham
stagnan. Investor asing tercatat melakukan pembelian bersih sebesar Rp4,6 triliun selama sepekan terakhir
atau sebesar Rp6,35 triliun (YTD). Inflow ini diperkirakan menjadi momentum untuk melakukan rotasi
saham ke saham-saham berkapitalisasi pasar besar.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD/IDR dibuka pada level 16.855, permintaan yang kuat oleh bank asing dan korporasi membuat USD/IDR 

diperdagangkan naik ke 16.880, dan ditutup melemah pada level 16.915. Ketidakpastian faktor geoolitik

global berpotensi menyebabkan rupiah akan melanjutkan pelemahan dalam jangka waktu dekat. Kisaran

perdagangan USD/IDR hari ini pada 16.870-16.930 Imbal hasil obligasi pemerintah pada tenor acuan 5 

kembali bergerak naik sebanyak 2bps pada perdagangan Kamis (15/01), investor offshore maupun domestik

melakukan aksi take profit pada seri FR104 dan FR82. Sementara itu, obligasi jangka panjang tampak tidak

berubah banyak karena minimnya permintaan oleh pasar. Saat ini para pelaku pasar wait and see menanti

kebijakan suku bunga Bank Indonesia pada tanggal 21 Januari.
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